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ABSTRAK 

 

Padeni Herlita: Analisis Kebutuhan Alat Muat dan Aalat Angkut Pada 

Kegiatan Penambangan Soil di Area 242 Dengan Penerapan 

Metode Antrian Untuk Memenuhi Target Produksi Clay 

3000 Ton/Hari 

 

Area 242 merupakan suatu lokasi penambangan yang berada di kawasan PT 

Semen Padang,pada proses penambangan clay di area 242 ini menggunakan 13 

unit alat angkut dan 1 buah alat muat. Target produksi pengupasan clay/hari tidak 

tercapai. Hal ini disebabkan karena kurang baiknya Komposisi alat mekanis dan 

banyaknya waktu tunggu yang terjadi pada alat angkut. Tujuan penelitian ini 

adalah menghitung produksitifitas alat, menghitung keserasian alatdi penambngan 

soil, mendapatkan upaya dan mengurangi waktu antrian pada produksi soil di area 

242, dan mendapatkanmatch factor sama dengan 1. 

Dalam penelitian ini digabungkan antara teori dengan data-data lapangan, 

sehingga di dapat pendekatan penyelesaian masalah. Dan hasil pengolahan data 

akan dianalisa untuk selanjutnya dapat dihasilkan suatu rekomendasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan. Pertama, produktivitas 

Kobelco SK200 pada 1 fleeta dalah 1.322,4 ton/haridan produktivitas komatsu 

DT Hino 500 FM260TI adalah                 . Kedua, Setelah ditingkatkan 
2fleet dan penambahan 1 unit excavatortype Kobelco SK200 dan produktivitas 

Kobelco SK200 adalah                  dan DT Hino 500 FM260TI 13 unit 
maka alatangkutmenjadi 3006,38 ton/hari. Ketiga, upaya untuk mengurangi waktu 

antrian melakukan perbaikan komposisi alat menjadi MF=1.Keempat, analisa 

perhitungan MF=1 pada fleet 1=13 unit Hino, fleet 2= 13 unit. 

Kata Kunci : produksi, match factor,teori antrian, excavator, dumptruck 
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ABSTRACT 

 

Padeni Herlita:Analysis of Load Tools and Aalat Angkut in Soil Mining 

Activities in Area 242 With Application of Queue Methods to 

Meet Clay Production Targets 3000 Tons / Day 

 

 

Area 242 is a mining location located in the PT Semen Padang area, in 

the process of clay mining in area 242 it uses 13 units of transport equipment and 

1 piece of loading equipment. The production target for clay stripping / day is not 

achieved. This is due to lack of good composition of mechanical devices and the 

amount of waiting time that occurs on the conveyance. The purpose of this study 

was to calculate the productivity of the tool, calculate the harmony of the device 

in soil use, get the effort and reduce the queuing time on soil production in the 

242 area, and get a match factor equal to 1.  

 

In this study combined between theory and field data, so that the 

approach to problem solving can be obtained. And the results of data processing 

will be analyzed to produce a recommendation. 

 

Based on the results of the study it can be concluded. First, the 

productivity of Kobelco SK200 on 1 fleet is 1,322.4 tons / day and the productivity 

of the DT Hino 500 FM260TI is 1,308.5 tons / day. Secondly, after being 

upgraded by 2 fleet and the addition of 1 unit of Kobelco SK200 type excavator 

and Kobelco SK200 productivity is 3,037.34 tons / day and DT Hino 500 

FM260TI 13 units then the conveyance becomes 3006.38 tons / day. Third, efforts 

to reduce the queuing time to improve the composition of the tool to MF = 1. 

Fourth, analysis of MF calculation = 1 on fleet 1 = 13 units of Hino, fleet 2 = 13 

units. 

 

Keywords: production, match factor, queuing theory, excavator, dumptruck 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Semen Padang yang berlokasi di Jalan Raya Indarung Kota Padang 

merupakan perusahaan semen tertua di Indonesia yang didirikan pada 18 

Maret 1910, perusahaan ini melakukan penambangan Limestone, Silica, Clay 

dan Basalt. Clay merupakan meterial pembuatan semen yang berasal dari 

pelapukan kerak bumi. 

Penambangan ClayPT Semen Padang dilakukan pada Area 242 dengan 

IUP 412 Ha Bukit Tajarang. Saat ini IUP 412 baru dibuka seluas 242 Ha. 

Dalam melakukan penambangan ClayPT Semen Padang bermitra dengan 

kontraktor PT SPM (Stevedore Putra Mandiri), kontraktor menyediakan 2 

Unit Excavator Kobelco SK 200 dan 16 Unit Dump TruckHino 500 FM260TI. 

Target produksi harian Claysebanyak 3000 ton. Target produksi harian 

selama bulan januari 2018 berkisar hanya 364,61 Ton – 1418,2 Ton. 

Berdasarkan pengamatan penulis tidak tercapainya target produksi terjadi 

karena rendahnya waktu kerja efektif, tidak diperhatikannya kapasitas 

produksi, gangguan pada mineral sizer, dan ketidak serasian kerja antara alat 

gali muat dan alat angkut. Lokasi penambangan inimerupakan site baru di 

daerah Bukit tajarang pada proses pengupasan soil ini menggunakan 16 unit 

alatangkut (aktif 10 unit)  dan 2 unit alatmuat, alat muat yang digunakan yaitu 

excavator Kobelco SK 200 dengan alat angkut yaitu Dump Truck Hino 500 

FM260TI, pada produksi pengupasan soil, tidak tercapainya target produksi. 
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Hal ini disebabkan karena kurang baiknya Komposisi alat mekanis dan 

banyaknya waktu tunggu yang terjadi pada alat angkut, sehingga 

menyebabkan turunnya produktifitas peralatan mekanis yang digunakan. 

Terjadinya antrian alat angkut pada saat pemuatan menyebabkan tidak 

tercapainya target produksi dibulan Januari sebesar 3000ton/hari, hal ini juga 

disebabkan karena nilai match factor besar dari 1 sehingga menyebabkan 

komposisi alat tidak serasi.  

Untuk itu perlu adanya suatu upaya untuk memperbaiki keserasian alat 

serta komposisi alat akibat antrian tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk membahas masalah ini dengan judul “Analisis Kebutuhan Alat Muat 

dan Aalat Angkut Pada Kegiatan Penambangan Soil di Area 242 Dengan 

Penerapan Metode Antrian Untuk Memenuhi Target Produksi Clay 3000 

Ton/Hari”, 

B. IdentifikasiMasalah 

Dalam pelaksanaan Penelitianini, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan di bahas. Dalam 

Penelitianini masalahnya adalah: 

1. Tidak tercapainya target produksi pengupasan soil. 

2. Adanya waktu tunggu (antrian) menyebabkan turunnya produktifitasalat. 

3. Kurang baiknya komposisialat mekanis sehingga berdampak terhadap 

terjadinya antrian alat angkut pada setiap fleet 

 

. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka 

untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Penelitian dilakukan hanya di soil area 242 Front-IV 

2. Penelitian ini hanya membahas perhitungan produksi alat mekanis dan 

keserasian alat (match factor) dengan metode antrian. 

3. Penelitian tidak membahas biaya penambangan. 

4. Penelitian tidak membahas jalan tambang. 

5. Jenis Clay merupakan Dry-Clay dengan Loose Density 1.4 Ton/m
3
. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Berapakah produksitifitas alat pada penambangan soil? 

2. Bagaimana keserasian alat dengan komposisi alat yang ada? 

3. Upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk bisa mengurangi waktu antrian 

pada produksi soil ? 

4. Berapakah hasil komposisi alat dari hasil match factor sama dengan 1 

dan perhitungan dengan metode antrian. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan produktifitas alat pada penambangan soil. 

2. Mendapatkan keserasian alat dengan komposisi alat yang ada. 

3. Mendapatkan upaya dan mengurangi waktu antrian pada produksi soil. 
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4. Mendapatkan hasil komposisi alat dari hasil match factor sama dengan1 

dan perhitungan dengan metode antrian. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang aktifitas penambangan khususnya 

pada masalah pengupasan soil. 

2. Sebagai saran dan acuan buat perusahaan dalam hal pemilihan alat 

mekanis untuk pengupasan soil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Target produksi penambangan Soil untuk menyuplai bahan blending 

clay sebagai bahan baku pembuatan semen, yang akan digunakan 

untuk keperluan semua pabrik semen yang ada di PT Semen Padang 

adalah 3000 ton/hari. Target produksi tersebut belum dapat terpenuhi 

karena masih ada hambatan-hambatan yang terjadi. Diantaranya 

disebabkan oleh waktu efektif, effesiensi kerja, waktu kerja yang 

tersedia serta kemampuan alat mekanis yang masih sedikit. Waktu 

kerja efektif alat mekanis saat ini adalah 11 jam dari total waktu yang 

tersedia sebanyak 15 jam, dan effesiensi kerja alat sebesar 73.3 %. 

2. Kebutuhan alat mekanis pada aktivitas penambangan soil di lokasi 

242 PT Semen Padang dengan 1 unit Excavator Type Kobelco SK200 

adalah 1.322,4 ton/haridan 13 unit dumptruck adalah 1.308,5 ton/hari. 

3. Keserasian alat saat ini adalah 1.3, yang artinya faktor kerja alat muat 

100% dan faktor kerja alat angkut kurang dari 100% atau kemempuan 

alat muat lebih besar dari kemampuan alat angkut, akibatnya waktu 

tunggu alat angkut besar diartikan truk mengantri. 

4. Untuk mendapatkan keserasian alat MF=1 perlu dilakukan perbaikan 

komposisi alat sehingga 1 fleet membutuhkan 13 Unit truck Hino 500 

FM 260 TI. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengawasan terhadap rencana waktu kerja yang telah 

ditetapkan. Hal ini bertujuan supaya hambatan-hambatan yang terjadi 

selama bekerja dapat dihindarkan atau dikurangi. 

2. Kondisi jalan pada area tambang sangat berpengaruhi terhadap 

kelancaran aktivitas pengangkutan material sehingga perlu untuk terus 

dilakukan pemeliharan. 

3. Menjaga pemakaian alat dengan baik dan mempersiapkan personil 

mekanik supaya waktu terbuang akibat kerusakan yang tak terduga 

dapat dihindari. 

4. Perlu adanya penambahan 1 fleet lagi untuk mencapai target produksi 

3000 ton/hari. 
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